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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

Hasil penelitian ditampilkan dalam bentuk kondisi umum lingkungan dan 

pengamatan variabel pertumbuhan tanaman tebu. Kondisi lingkungan meliputi 

suhu minimum, optimum dan maksimum.Variabel pertumbuhan meliputi tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah anakan, diameter batang (mm), brix (%) 

dan klorofil (μm-1). Analisis data menggunakan aplikasi Minitab versi 13.   

4.1.1 Kondisi Umum Lingkungan 

Kondisi lingkungan merupakan hal utama yang harus diperhatikan sebelum 

dilakukannya proses penelitian. Pengamatan suhu selama bulan Juli - Oktober 2018 

meliputi suhu udara  minimum, optimum dan maksimum. Selama penelitian terjadi 

hujan 2 kali. Lebih jelasnya disajikan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Nilai Rerata Suhu Kondisi Lingkungan 

Kondisi 

Lingkungan  

Tahun 2018 

Juli Agustus September Oktober 

Suhu     

- Minimum 15oC 19oC 21oC 23oC 

- Maksimum 31oC 28oC 32oC 30oC 

- Optimum 25oC 20oC 24oC 19oC 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 suhu kondisi lingkungan saat penelitian di Perning, 

Mojokerto memiliki kisaran suhu minimum 13 oC dan maksimum 39 oC. Suhu atau 

temperatur diukur dengan menggunakan alat termometer maksimum dan minimum. 

Pengukuran dilakukan pada bulan Juli sampai Oktober tahun 2018.  
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4.1.2 Nilai Kuadrat Tengah Variabel Pertumbuhan 

Hasil analisis sidik ragam variabel pertumbuhan disajikan pada Lampiran 1 

Rekapitulasi nilai kuadrat tengah analisis sidik ragam ditampilkan pada Tabel 4.2. 

Nilai kuadrat tengah enam variabel pertumbuhan menunjukkan bahwa analisis yang 

digunakan pada penelitian meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah daun, 

diameter batang,brix dan klorofil. Hasil analisis sidik ragam dilihat dari SK 

(Sumber Keragaman) menunjukkan terdapat perbedaan nyata pada variabel tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah anakan. Apa bila terdapat perbedaan nyata maka 

dilakukan dengan uji BNT 5%. Analisis Aidik Ragam nilai kuadrat tengah variabel 

pertumbuhan disajikan pada Tabel 4.2. 
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Tabel 2. Analisis Kuadrat Tengah Variabel Pertumbuhan Tanaman Tebu 

 

 
 

 

SK DB

20 22 24 26 28 30 20 22 24 26 28 30

Dosis garam (D) 2 434,10 566,65 795,25 1588,75 2419,25* 1871,1* 0,84 3,27 6,96 6,49 12,901* 7,39

Jenis Klon (K) 4 1645,8* 2372,375* 3484,425* 4554,775*5454,925* 5378,475* 5,69295*7,006475*19,7565* 19,96125* 23,5765*24,02*

D*K 8 286,60 381,06 464,46 775,10 772,79 889,18 0,35 0,46 2,29 3,47 2,77 1,98

Ulangan 2 1465,70 952,00 627,80 35,35 11,25 2,40 1,23 0,78 2,74 4,18 5,71 3,05

Galat 28 397,04 470,44 435,81 527,09 465,59 536,04 0,81 1,00 3,08 3,02 3,22 3,20

Total 44

Keterangan : ** = terdapat perbedaan sangat nyata, * = terdapat perbedaan nyata, dan tn = tidak terdapat perbedaan nyata

Tinggi tanaman jumlah daun 

SK DB brix klorofil

20 22 24 26 28 30 20 22 24 26 28 30 28 28

Dosis garam (D) 2 0,385185714285714*0,94 1,15 1,64 1,86 2,75 2,27 3,04 1,50 9,42 11,88 6,46 11,99 118,41

Jenis Klon (K) 4 0,17 3,114075* 6,49725* 9,45125* 6,624* 2,61 8,97 9,42 9,01 11,16 11,00 13,68 11,64 13,38

D*K 8 0,54 1,47 3,0555* 3,840875*4,84575* 6,08 9,54 7,51 8,12 6,15 5,41 10,44 5,03 108,04

Ulangan 2 2,05 0,16 3,60 2,70 2,84 0,68 1,76 1,43 1,49 0,47 0,29 1,10 12,62 58,27

Galat 28 0,39 0,94 1,15 1,64 1,86 2,75 9,08 7,61 8,03 4,81 9,87 6,81 6,35 48,80

Total 44

Keterangan : ** = terdapat perbedaan sangat nyata, * = terdapat perbedaan nyata, dan tn = tidak terdapat perbedaan nyata

jumlah anakan diameter batang 
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Berdasarkan Tabel 4.2 analisis yang dilakukan pada penelitian ini meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, diameter batang, brix dan klorofil. Pada tinggi tanaman 

dilihat dari nilai kuadrat tengah terdapat perbedaan nyata pada dosis garam umur pengamatan 

28 dan 30 MSK sedangkan pada umur pengamatan 20 sampai 26 tidak terdapat beda nyata dan 

jenis klon pada semua umur pengamatan terdapat perbedaan nyata. Jumlah daun terdapat 

perbedaan nyata pada jenis klon disemua umur pengamatan sedangkan dosis garam hanya pada 

umur 28 MSK. Jumlah anakan terdapat perbedaan nyata pada jenis klon pada umur pengamatan 

22 sampai 28 MSK dan terdapat perbedaan nyata pada inetraksi perlakuan umur 24 sampai 28 

MSK. Apabila terdapat perbedaan sangat nyata dan perbedaan nyata maka perlu dilakukan 

adanya uji lebih lanjut pada tinggi tanaman jumlah daun dan jumlah anakan.  
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4.1.2.1 Tinggi Tanaman  

Variabel tinggi tanaman diukur untuk melihat pertumbuhan tanaman. Tabel 4.3 

menunjukkan tinggi tanaman dengan kombinasi perlakuan jenis pemberian garam pada klon. 

Selain itu juga di tampilkan nilai rerata tinggi tanaman.  

Tabel 4.3. Hasil Uji BNT 5% pada Variabel Tinggi Tanaman 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 tinggi tanaman tebu menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

nyata pada interaksi perlakuan disemua umur pengamatan. Pada perlakuan klon menunjukkan 

terdapat perbedaan nyata pada rerata tinggi tanaman tebu sesuai dengan tabel ANOVA 

(Lampiran 1 Tabel 1-6). Tinggi tanaman umur 20 sampai 30 MSK K3 (SB 3) menunjukkan 

nilai rerata tanaman tertinggi namun tidak berbeda nyata dengan K2 (SB 2) dan K5 (BL). 

Sedangkan K4 menunjukkan nilai rerata terendah namun tidak berbeda nyata dengan K1 (SB1) 

dan K2 (SB2). 

K1T1 118,56 126,00 135,22 143,00 150,44 148,67

K1T2 136,00 144,89 151,78 167,33 168,67 170,33

K1T3 134,44 145,11 150,33 165,22 171,33 173,67

K2T1 137,78 151,22 165,56 182,33 185,11 185,89

K2T2 152,33 169,56 183,89 215,22 221,33 220,89

K2T3 129,33 146,00 157,56 175,33 182,78 183,11

K3T1 159,67 180,33 195,22 209,11 218,33 223,67

K3T2 159,56 173,67 187,11 206,33 223,44 215,22

K3T3 135,00 153,89 166,67 196,00 197,00 194,78

K4T1 114,22 128,78 135,56 157,89 150,22 147,22

K4T2 117,33 128,33 135,67 145,22 150,56 150,33

K4T3 129,00 141,44 147,67 158,56 163,11 166,44

K5T1 148,22 158,11 164,22 168,22 174,67 173,11

K5T2 157,56 181,56 200,44 224,89 232,44 231,00

K5T3 146,44 158,67 173,67 188,67 182,00 195,00

BNT 5%

K1 129,67 ab 138,67 ab 145,78 a 158,52 a 163,48 a 164,22 a

K2 139,81 bc 155,59 bc 169,00 bc 190,96 bc 169,41 a 196,63 bc

K3 151,41 c 169,30 c 183,00 c 203,81 c 212,93 c 211,22 c

K4 120,19 a 132,85 a 139,63 a 153,89 a 154,63 a 154,67 a

K5 150,74 c 166,11 c 179,44 c 193,93 c 196,37 bc 199,70 c

BNT 5%

T1 135,69 148,89 159,16 172,11 175,76 a 175,71 a

T2 144,56 159,60 171,78 191,80 199,29 b 197,56 b

T3 134,84 149,02 159,18 176,76 179,24 a 182,60 b

BNT 5%

Keterangan :

Klon

INTERAKSI Klon dan Pemberian Garam

tn tn tn tn tn tn

Perlakuan
Tinggi Tanaman (MSK)

20 22 24 26 28 30

Pemberian Garam

Nilai pada kolom yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%, tn = tidak nyata, K1 : SB 

1, K2 : SB2, K3 : SB3, K4 : SB4, K5 : Bulu Lawang, T1 : Kontrol, T2 : Konsentrasi garam 15 g/L, T3 : Konsentrasi garam 30 g/L

1,1616,14tntntntn

19,24 20,94 20,15 22,16 20,83 22,35
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Pada perlakuan pemberian dosis garam tidak terdapat perbedaan nyata pada umur 20 

sampai 26 MSK pada tinggi tanaman tebu. Akan tetapi pada umur 28 dan 30 MSK 

menunjukkan perbedaan nyata pada tinggi tanaman tebu. Pada umur 28 MSK beda nyata 

tertinggi rerata tinggi tanaman tebu terdapat pada T2 (dosis 15g/l) namun tidak terdapat 

perbedaan nyata dengan T1 (kontrol) dan T3 (dosis 30 g/l).  

4.1.2.2 Jumlah Daun 

Variabel jumlah daun dihitung untuk melihat pertumbuhan jumlah daun pada tanaman. 

Tabel 4.4 menunjukkan jumlah daun dengan kombinasi perlakuan jenis pemberian garam pada 

klon. Selain itu juga di tampilkan nilai rerata jumlah daun.  

Tabel 4.4. Hasil Uji BNT 5% pada Variabel Jumlah Daun 

 
Berdasarkan Tabel 4.4 Jumlah daun tanaman tebu menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan nyata pada interaksi perlakuan disemua umur pengamatan sesuai dengan tabel 

ANOVA (Lampiran 1 Tabel 7-12). Pada perlakuan klon menunjukkan terdapat perbedaan 

nyata pada rata-rata jumlah daun tanaman tebu. Umur 20 MSK K3 (SB3) memiliki nilai rerata 

K1T1 3,56 4,11 5,89 5,89 6,67 7,11

K1T2 3,67 5,00 6,78 7,67 8,11 7,89

K1T3 4,00 4,67 6,78 7,11 7,89 8,00

K2T1 4,11 5,22 8,44 8,78 9,56 9,67

K2T2 5,11 6,67 10,44 10,22 11,56 10,56

K2T3 4,78 6,22 7,67 7,89 7,78 8,11

K3T1 4,89 6,00 9,33 9,89 9,11 9,67

K3T2 5,89 7,22 9,89 10,00 10,00 11,78

K3T3 4,78 5,67 7,33 7,67 8,44 9,33

K4T1 3,22 4,22 5,33 5,33 5,89 6,11

K4T2 3,33 4,89 6,44 6,44 7,00 7,33

K4T3 3,33 4,78 5,89 6,22 6,67 6,89

K5T1 4,67 5,89 7,78 7,44 8,67 9,22

K5T2 4,78 6,33 9,33 9,44 12,00 11,00

K5T3 5,11 6,67 9,56 10,56 10,89 11,22

BNT 5%

K1 3,74 a 4,59 a 6,48 a 6,89 a 7,56 ab 7,67 a

K2 4,67 bc 6,04 c 8,85 bc 8,96 bc 9,63 c 9,44 bc

K3 5,19 c 6,03 bc 8,85 c 9,19 c 9,19 bc 10,26 c

K4 3,30 a 4,63 a 5,89 a 6,00 a 6,52 a 6,78 a

K5 4,85 c 6,30 c 8,89 c 9,15 c 10,52 c 10,48 c

BNT 5%

T1 4,09 5,09 7,36 7,47 7,98 a 8,36

T2 4,56 6,02 8,58 8,76 9,73 b 9,71

T3 4,40 5,60 7,44 7,89 8,33 a 8,71

BNT 5%

Keterangan :

INTERAKSI Klon dan Pemberian Garam

tn tn tn tn tn tn

Perlakuan
Jumlah Daun  (MSK)

20 22 24 26 28 30

Pemberian Garam

tn tn tn tn 1,34 tn

Nilai pada kolom yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%, tn = tidak nyata, K1 : SB 

1, K2 : SB2, K3 : SB3, K4 : SB4, K5 : Bulu Lawang, T1 : Kontrol, T2 : Konsentrasi garam 15 g/L, T3 : Konsentrasi garam 30 g/L

Klon

0,87 0,96 1,69 1,68 1,73 1,73
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jumlah daun tertinggi (5,19) namun tidak berbeda nyata dengan K2 (SB 2) dan K5 (BL). 

Sedangkan K4 (SB 4) menunjukkan rerata jumlah daun terkecil (3,30) namun tidak berbeda 

nyata dengan K1 (SB 1). Umur 22 MSK K2 (SB2) memiliki jumlah daun tertinggi (6,04) namun 

tidak berbeda nyata dengan K3 (SB 3) dan K5 (BL). Sedangkan K1 (SB 1) menunjukkan rerata 

jumlah daun terkecil yaitu (4,59) namun tidak berbeda nyata dengan K4 (SB 4).  

Umur 24 MSK K5 (BL) memiliki nilai rerata jumlah daun tertinggi yaitu (8,89) namun 

tidak berbeda nyata dengan K3 (SB 3) dan K5 (BL). Sedangkan K4 (SB 4) menunjukkan rata-

rata jumlah daun terkecil (5,89) namun tidak berbeda nyata dengan K1 (SB 1). Umur 26 MSK 

K3 (SB3) memiliki  jumlah daun tertinggi (9,19) namun tidak berbeda nyata dengan K2 (SB 2) 

dan K5 (BL). Sedangkan K4 (SB 4) menunjukkan rerata jumlah daun terkecil (6,00) namun 

tidak berbeda nyata dengan K1 (SB 1). Umur 28 MSK K5 (BL) memiliki jumlah daun tertinggi 

(10,52) namun tidak berbeda nyata dengan K3 (SB 3) dan K2 (SB 2). Sedangkan K4 (SB 4) 

menunjukkan rata-rata jumlah daun terkecil (6,52) namun tidak berbeda nyata dengan K1 (SB 

1). K5 (BL) pada umur 30 MSK memiliki jumlah daun tertinggi (10,48) namun tidak berbeda 

nyata dengan K2 (SB 2) dan K3(SB 3). Sedangkan K4 (SB 4) menunjukkan rerata terkecil (6,78) 

namun tidak berbeda nyata dengan K1 (SB 1). 

Pada perlakuan pemberian dosis garam tidak terdapat perbedaan nyata pada umur 20 

sampai 26 dan umur 30 MSK pada jumlah daun tanaman tebu, akan tetapi pada umur 28 MSK 

menunjukkan perbedaan nyata pada jumlah daun tanaman tebu. 

Pada umur 28 MSK T2 (dosis 15g/L) memiliki jumlah daun tertinggi (9,73) namun tidak 

berbeda nyata dengan T1 (kontrol) dan T3 (dosis garam 30g/l). 

 

 

4.1.2.3 Jumlah Anakan 
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Variabel jumlah anakan dihitung untuk melihat pertumbuhan jumlah anakan pada tanaman. 

Tabel 4.5 menunjukkan jumlah anakan dengan kombinasi perlakuan jenis pemberian garam 

pada klon. Selain itu juga di tampilkan nilai rerata jumlah anakan.  

Tabel 5. Hasil Uji BNT 5% pada Variabel Jumlah Anakan 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa jumlah anakan tanaman tebu menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan nyata pada interaksi perlakuan pada  umur pengamatan 20, 22 dan 

umur pengamatan 30 MSK sesuai dengan tabel ANOVA (Lampiran 1 Tabel 13-18). Sedangkan 

terdapat beda nyata pada  umur pengamatan 24 sampai  umur 28 MSK. Umur 24 MSK 

menunjukkan beda nyata tertinggi rata-rata jumlah anakan tanaman tebu terdapat pada K4T3 

(SB 4 dan dosis garam 30 g/L) dan K5T1 (BL dan dosis garam kontrol) yaitu 7,44. Sedangkan 

beda nyata terendah rerata jumlah anakan tanaman tebu terdapat pada K3T2 (SB 3 dan dosis 

garam 15 g/L) yaitu 3,78. Umur 26 MSK beda nyata tertinggi rerata jumlah anakan tanaman 

tebu terdapat pada K5T1 (BL dan dosis garam kontrol) yaitu 8,67. Sedangkan beda nyata 

terendah rerata jumlah anakan tanaman tebu terdapat pada K3T3 (SB 3 dan dosis garam 30 g/l) 

K1T1 3,33 5,89 6,67 def 6,78 bcde 6,89 bcd 7,33

K1T2 3,78 6,78 7,00 def 7,00 cde 7,89 cd 8,56

K1T3 3,44 5,44 5,56 abcd 4,78 ab 5,00 ab 6,00

K2T1 3,00 5,33 6,56 cdef 6,00 abcd 6,78 abcd 6,89

K2T2 3,78 5,44 5,56 abcd 5,78 abcd 6,33 abcd 7,22

K2T3 4,33 6,22 7,00 def 7,67 de 7,78 cd 9,33

K3T1 3,67 5,11 5,33 abcd 5,33 abc 5,56 abc 6,89

K3T2 3,78 4,22 3,78 a 4,22 a 4,89 ab 6,56

K3T3 3,22 4,22 4,22 ab 4,11 a 4,56 a 6,89

K4T1 2,78 4,33 4,78 abc 6,89 bcde 6,22 abcd 7,44

K4T2 3,67 5,67 6,11 cdef 6,89 bcde 7,11 bcd 8,22

K4T3 3,89 6,22 7,44 f 7,67 de 8,22 d 8,67

K5T1 2,89 5,22 7,44 ef 8,67 e 8,44 d 10,22

K5T2 4,11 6,56 6,00 bcdef 6,78 bcde 6,22 abcd 7,33

K5T3 4,33 5,67 5,78 bcdef 5,33 abc 5,00 ab 6,11

BNT 5%

K1 3,52 6,04 b 6,41 b 6,19 b 6,59 b 7,30

K2 3,70 5,67 b 6,37 b 6,48 b 6,96 b 7,81

K3 3,56 4,52 a 4,44 a 4,56 a 5,00 a 6,78

K4 3,44 5,41 b 6,11 b 7,15 b 7,19 b 8,11

K5 3,78 5,81 b 6,41 b 6,93 b 6,56 b 7,89

BNT 5%

T1 3,13 a 5,18 6,16 6,73 6,78 7,76

T2 3,82 b 5,73 5,69 6,13 6,49 7,58

T3 3,84 b 5,56 6,00 5,91 6,11 7,40

BNT 5%

Keterangan :

INTERAKSI Klon dan Pemberian Garam

tn tn 1,79 2,14 2,28 tn

Perlakuan
Jumlah Anakan  (MSK)

20 22 24 26 28 30

Pemberian Garam

0,46 tn tn tn tn tn

Nilai pada kolom yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%, tn = tidak nyata, K1 : SB 

1, K2 : SB2, K3 : SB3, K4 : SB4, K5 : Bulu Lawang, T1 : Kontrol, T2 : Konsentrasi garam 15 g/L, T3 : Konsentrasi garam 30 g/L

Klon

tn 0,72 0,80 0,96 1,02 tn
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yaitu 4,11. Umur 28 MSK beda nyata tertinggi rerata jumlah anakan tanaman tebu terdapat 

pada K5T1 (BL dan dosis garam kontrol) yaitu 8,44. Sedangkan beda nyata terendah rerata 

jumlah anakan tanaman tebu terdapat pada K3T3 (SB 3 dan dosis garam 30 g/l) yaitu 4,56. 

Pada perlakuan klon menunjukkan  tidak terdapat perbedaan nyata pada rerata jumlah 

anakan tanaman tebu pada umur 20 dan umur 30 MSK. Akan tetapi pada umur 22 sampai umur 

28 MSK terdapat perbedaan nyata. K3 (SB 3) berbeda nyata dengan kelima klon yang diuji. 

Sedangkan K1 (SB 1) dan K2 (SB 2) tidak berbeda nyata dengan K4 (SB 4) dan K5 (BL). 

Pada perlakuan pemberian dosis garam tidak terdapat perbedaan nyata pada umur 22 

sampai umur 30 MSK pada jumlah daun tanaman tebu, akan tetapi pada umur 20 MSK 

menunjukkan perbedaan nyata pada jumlah daun tanaman tebu. Umur 20 MSK T1 (kontrol) 

terdapat beda nyata dengan T2 (dosis 15g/l) dan T3 (dosis 30 g/l). Sedangkan T2 (dosis 15g/l) 

tidak beda nyata dengan T3 (dosis 30 g/L). Uji lanjut BNT pada interaksi perlakuan terdapat 

perbedaan nyata pada tabel ANOVA umur 24 sampai 28  akan tetapi pada uji analisis of means 

pada aplikasi minitab tidak terdapat perbedaan nyata lebih jelasnya disajikan pada Gambar 4.1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1. Hasil Analisis of Means Jumlah Anakan Umur 24. 

Keterangan: *merah di bawah garis batas bawah atau batas atas menunjukkan perbedaan nyata 

pada variabel yang diuji. 
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Gambar 4.2. Hasil analisis of means jumlah anakan umur 26 . 

Keterangan: *merah di bawah garis batas bawah atau batas atas menunjukkan perbedaan nyata 

pada variabel yang diuji. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.3. Hasil analisis of means jumlah anakan umur 28. 

Keterangan: *merah di bawah garis batas bawah atau batas atas menunjukkan perbedaan nyata pada 

variabel yang diuji. 

 

4.1.2.4 Diameter Batang 

Variabel diameter batang diukur untuk melihat pertumbuhan diameter batang pada 

tanaman. Tabel 4.6 menunjukkan diameter batang dengan kombinasi perlakuan jenis 

pemberian garam pada klon. Selain itu juga di tampilkan nilai rerata diameter batang.  
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Tabel 6. Hasil Uji BNT 5% pada Variabel Diameter Batang 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa diameter batang tanaman tebu 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata pada interaksi perlakuan. Tidak terdapat 

perbedaan nyata pada perlakuan klon dan pemberian dosis garam pada semua umur 

pengamatan sesuai dengan tabel ANOVA. Analisis sidik ragam variabel diameter batang 

disajikan pada (Lampiran 1 Tabel 19-24). 

4.1.2.5 Brix Tebu 

Variabel kadar brix diukur untuk melihat tingkat kemanisan pada batang tanaman. Tabel 

4.7 menunjukkan kadar brix dengan kombinasi perlakuan jenis pemberian garam pada klon. 

Selain itu juga di tampilkan nilai rerata kadar brix.  

K1T1 18,01 19,04 19,74 19,14 18,30 18,91

K1T2 20,96 21,48 21,43 19,27 20,04 20,43

K1T3 18,33 19,03 18,96 17,49 17,64 17,63

K2T1 20,07 20,86 21,37 19,86 20,80 21,03

K2T2 20,03 20,22 20,05 20,72 21,10 20,48

K2T3 20,74 21,16 21,39 20,21 20,78 20,89

K3T1 21,52 21,24 21,58 19,17 19,79 20,60

K3T2 17,51 18,46 18,19 18,63 21,73 18,62

K3T3 18,42 18,74 19,26 19,39 18,34 18,14

K4T1 19,07 19,70 19,86 18,02 18,27 18,69

K4T2 20,52 21,04 21,16 20,95 19,33 19,80

K4T3 22,24 22,33 22,02 21,53 21,72 22,07

K5T1 20,21 20,90 21,03 20,06 20,58 20,32

K5T2 23,67 24,58 24,82 24,41 23,72 25,49

K5T3 20,44 20,76 20,91 19,94 20,33 20,07

BNT 5%

K1 19,10 19,85 20,04 18,64 18,66 18,99

K2 20,28 20,75 20,94 20,26 20,89 20,80

K3 19,15 19,48 19,68 19,07 19,96 19,12

K4 20,61 21,02 21,01 20,17 19,77 20,19

K5 21,44 22,08 22,25 21,47 21,54 21,96

BNT 5%

T1 19,77 20,35 20,72 19,25 19,55 19,91

T2 20,54 21,15 21,13 20,80 21,19 20,96

T3 20,03 20,40 20,51 19,71 19,76 19,76

BNT 5%

Keterangan : Nilai pada kolom yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%, tn = tidak nyata, K1 : SB 

1, K2 : SB2, K3 : SB3, K4 : SB4, K5 : Bulu Lawang, T1 : Kontrol, T2 : Konsentrasi garam 15 g/L, T3 : Konsentrasi garam 30 g/L

INTERAKSI Klon dan Pemberian Garam

tn tn tn tn tn tn

Perlakuan
Diameter Batang  (MSK)

20 22 24 26 28 30

Pemberian Garam

tn tn tn tn tn tn

Klon

tn tn tn tn tn tn
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Tabel 4.7. Hasil Uji BNT 5% pada Variabel Brix 

  
Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa kadar brix tanaman tebu menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan nyata pada interaksi perlakuan. Tidak terdapat perbedaan nyata pada 

perlakuan klon dan pemberian dosis garam pada semua umur pengamatan sesuai dengan tabel 

ANOVA. Analisis sidik ragam variabel kadar brix disajikan pada (Lampiran 1 Tabel 25). 

4.1.2.6 Klorofil Tebu 

Variabel kadar klorofil daun diukur untuk melihat kandungannya pada tanaman. Tabel 4.8 

menunjukkan kadar klorofil dengan kombinasi perlakuan jenis pemberian garam pada klon. 

Selain itu juga di tampilkan nilai rerata kadar klorofil.  

K1T1

K1T2

K1T3

K2T1

K2T2

K2T3

K3T1

K3T2

K3T3

K4T1

K4T2

K4T3

K5T1

K5T2

K5T3

BNT 5%

K1

K2

K3

K4

K5

BNT 5%

T1

T2

T3

BNT 5%

Keterangan :

tn

Nilai pada kolom yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda 

nyata berdasarkan uji BNT 5%, tn = tidak nyata, K1 : SB 1, K2 : SB2, K3 : 

SB3, K4 : SB4, K5 : Bulu Lawang, T1 : Kontrol, T2 : Konsentrasi garam 15 

g/L, T3 : Konsentrasi garam 30 g/L

Klon

17,56

16,85

19,59

19,22

18,30

tn

Pemberian Garam

18,64

18,98

17,29

Kadar Brix  (MSK)

INTERAKSI Klon dan Pemberian Garam

tn

18,56

17,00

17,11

17,22

17,67

15,67

20,22

20,44

18,11

19,33

18,67

19,67

17,89

21,11

15,89

Perlakuan
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Tabel 4.8. Hasil Uji BNT 5% pada Variabel Klorofil 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa kadar klorofil tanaman tebu menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan nyata pada interaksi perlakuan. Tidak terdapat perbedaan nyata pada 

perlakuan klon dan pemberian dosis garam pada semua umur pengamatan sesuai dengan tabel 

ANOVA. Analisis sidik ragam variabel kadar klorofil disajikan pada (Lampiran 1 Tabel 26). 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Pemberian Garam Terhadap Pertumbuhan Tanaman Tebu 

Kondisi lingkungan perlu diperhatikan selama penelitian karena kondisi lingkungan sangat 

berperan dalam proses pertumbuhan dan hasil pada tanaman tebu. Kondisi lingkungan yang 

berperan dalam proses penelitian yaitu suhu  minimum, maksimum, dan optimum. 

Pertumbuhan tanaman tebu dari analisis sidik ragam terdapat perbedaan nyata pada tinggi 

K1T1

K1T2

K1T3

K2T1

K2T2

K2T3

K3T1

K3T2

K3T3

K4T1

K4T2

K4T3

K5T1

K5T2

K5T3

BNT 5%

K1

K2

K3

K4

K5

BNT 5%

T1

T2

T3

BNT 5%

Keterangan : Nilai pada kolom yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda 

nyata berdasarkan uji BNT 5%, tn = tidak nyata, K1 : SB 1, K2 : SB2, K3 : 

SB3, K4 : SB4, K5 : Bulu Lawang, T1 : Kontrol, T2 : Konsentrasi garam 15 

g/L, T3 : Konsentrasi garam 30 g/L

Klorofil  (MSK)

INTERAKSI Klon dan Pemberian Garam

20,03

29,90

16,97

15,13

21,97

27,37

15,23

23,73

29,63

19,23

25,23

28,60

26,80

16,87

20,40

Perlakuan

tn

Klon

22,30

21,49

22,87

24,36

21,36

tn

Pemberian Garam

19,29

23,54

24,59

tn
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tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan tetapi pada diameter batang, kadar brix, dan klorofil 

tidak terdapat perbedaan nyata.  

Hasil penelitian pertumbuhan tanaman tebu dari analisis sidik ragam terdapat interaksi 

nyata pada umur 24, 26, dan 28 MSK variabel jumlah anakan. Pada variabel jumlah anakan 

umur 24 MSK menunjukkan interaksi nyata pada kombinasi perlakuan K4T3 (jenis klon SB4 

dan level dosis garam 30g/l) menghasilkan rerata jumlah anakan tertinggi yaitu 7,44 tetapi tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan K5T1 (jenis klon BL dan level garam kontrol) dengan nilai 

rerata yaitu 7,44 dan K2T3 (jenis klon SB2 dan level dosis garam 30g/l) dengan nilai rerata 

7,00. Perlakuan K4T3 dan K5T1 menghasilkan jumlah anakan tertinggi yang tidak berbeda nyata 

baik diberi garam atau tidak diberi garam. 

Kombinasi perlakuan K5T1 (jenis klon BL dan level pemberian garam kontrol) 

menghasilkan rerata tertinggi yaitu 8,67 pada umur 26 MSK, tetapi tidak berbeda nyata dengan 

K4T3 (jenis klon SB4 dan level dosis garam 30g/L) dengan nilai rerata 7,67 dan K2T3 (jenis 

klon SB2 dan level dosis garam 30g/l) dengan nilai rerata 7,67. Sedangkan pada umur 28 MSK 

kombinasi perlakuan K5T1 (jenis klon BL dan level pemberian garam kontrol) menghasilkan 

rerata tertinggi yaitu 8,44 namun tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan K4T3 (jenis 

klon SB4 dan level dosis garam 30g/L) dengan nilai rerata 8,22 dan K2T3 (jenis klon SB2 dan 

level dosis garam 30g/L) dengan nilai rerata 7,78. Menurut Khuluq dan Hamida, (2014). 

Semakin cepat mata tunas tebu tumbuh, dapat meningkatkan jumlah anakan tebu yang 

dihasilkannya. Anakan tebu merupakan faktor utama untuk memperoleh produktivitas tebu 

yang tinggi. Tolak ukur keberhasilan fase pertunasan ialah setiap batang induk membentuk 4-

6 tunas anakan.  

Anakan tebu yaitu faktor yang paling utama dalam menentukan hasil akhir dari tanaman 

tebu. Semakin banyaknya tanaman tebu menghasilkan jumlah anakan maka semakin banyak 

hasil yang didapatkan dari tanaman tersebut. Budidaya tanaman tebu harus memperhatikan 
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mata tunas yang baik karena dapat menghasilkan jumlah anakan dan produktivitas yang tinggi. 

hasil tebu tergantung kepada pertumbuhan awal serta kepadatan tunas primer dan jumlah 

anakan tebu. Potensi pertumbuhan yang melekat dari genetipe tebu ditentukan oleh kapasitas 

perkecambahan dari bibit tanaman tebu (Esanullah, Jabran, Jamil, Dan Gafran, 2011). 

 Variabel pertumbuhan pada tinggi tanaman tidak terdapat perbedaan nyata pada interaksi 

antar perakuan disemua umur pengamatan. Perlakuan klon tanaman tebu menunjukkan 

terdapat perbedaan nyata pada semua umur perlakuan. Sedangkan pada dosis pemberian garam 

terdapat perbedaan nyata pada umur 28 dan 30 MSK. dikarenakan tanaman tebu memproduksi 

kadar hormon asam absisik yang digunakan sebagai bahan bagi tanaman untuk mengurangi 

cekaman garam yang terkandung didalamnya. Penggunaan garam pada tanaman sangat 

berpengaru pada aktivitas air sehingga dapat mengendalikan pertumbuhan mikroorganisme 

dengan suatu metode yang bebas dari pengaruh racunnya dean dapat menghambat 

pertumbuhan mikroba yang ada didalam tanah. NaCl atau larutan garam dapat memecahkan 

membran sel mikroba, karena mempunyai tekanan osmotik yang tinggi dan bersifat 

hidroskopis yang mengakibatkan tanaman terjadinya aktivitas air. Larutan garam juga dapat 

mengurangi pelarutan oksigen sehingga mikroba aerob dapat diocegah pertumbuhannya. 

Menurut Wilisaberta dan Saptadi, (2018). Pemilihan klon yang benar dapat dilakukan 

dengan mengamati karakter klon tahan penyakit. Hasil dari pengamatan klon  tinggi tanaman 

pada umur 20 - 30 MSK pada perlakuan K3 (SB 3) menunjukkan hasil yang tinggi dari jenis 

perlakuan yang lainnya. Pemberian dosis  garam pada variabel tinggi tanaman umur 20 sampai 

26 MSK tidak terdapat perbedaan nyata. Sedangkan pada umur 28 dan umur 30 MSK terdapat 

perbedan nyata. 

Hasil dari pengamatan klon (jumlah daun) pada umur 20 MSK perlakuan K3 (SB 3) 

menduduki nilai tertinggi dibandingkan dengan perlakuan klon yang lainnya. Pada umur 22 

sampai umur 30 MSK perlakuan K5 (BL) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan K1 
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sampai dengan K4. Sedangkan pada pemberian dosis garam pada umur 28 MSK dosis T2 lebih 

tinggi yaitu 9,73 dari dosis T1 dan T3. Menurut Zaini, Baskara, dan Wicaksono, (2017) 

menunjukkan bahwa Jumlah daun sangat berpengaruh terhadap kemampuan daun dalam 

menyerap cahaya matahari sehingga dapat meningkatkan hasil potosintat yang dimanfaatkan 

oleh tanaman. Oleh karena itu jumlah daun yang banyak dapat meningkatkan proses 

fotosintesis pada tanaman dibandingkan dengan jumlah daun yang sedikit. 

Pada interaksi klon dan pemberian garam, dan klon umur 24 sampai dengan 28 MSK 

terdapat perbedaan nyata, sedangkan pada umur 20, 22 dan 30 MSK tidak terdapat perbedaan 

nyata pada pemberian garam dosis T2 dan T3 memiliki notasi yang sama tetapi nilai dosis T3 

memiliki nilai yang tinggi dibandingkan dengan T1 dan T2. 

Dimeter batang merupakan salah satu faktor yang menentukan jumlah brix yang 

terkandung dari tanaman tebu. Pada Tabel 7. Ineraksi klon dan pemberian garam, klon, dan 

pemberian garam tidak dapat perbedaan nyata pada usia 20 sampai dengan 30 MSK. Menurut 

Cahyani, S., Sudirman, A., dan Azis, A., (2016). Kekurangan air dapat mempengaruhi semua 

pertumbuhan tanaman karena stomata daun menutup sehingga terjadi hambatan masuknya CO2 

dan menurunkan aktivitas fotosintesis. 

Penentuan brix tanaman tebu dilaksanakan dengan menggunakan alat bantu 

refaktometer digital maupun manuel. Jumlah brix tanaman tebu akan tinggi apabila tersedianya 

unsur hara dalam keadaan seimbang dan dalam bentuk ion dan kation apabila kondisi brix 

dalam keadaan optimal pada saat akan dipanen. Hal yang harus diperhatikan adalah 

pelaksanaan kriteria optimal (masak, segar, bersih). Tabel 8 nilai rata-rata brix tanaman tebu 

pada interaksi klon dan pemberian garam tidak ada perbedaan nyata tetapi pada K3T2 

menunjukkan nilai tertinggi yaitu 20,44 dan nilai terendah pada K1T1 yaitu 15,89. Pada klon 

tidak terdapat perbedaan nyat tetapi K3 memiliki nilai tertinggi yaitu 19,59 dan nilai terendah 
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pada K4 yaitu 16, 85. Pada pemberian garam tidak dapat perbedaan nyata tetapi pada dosis T2 

memiliki nilai tertinggi yaitu 18,98 dan nilai terndah T1 yaitu 17,29. 

Klorofil adalah pikmen pemberi warna hijau pada tumbuhan, alga, dan bakteri 

fotosintetik. Klorofil berperan dalam proses fotosintesis tu,mbuhan dengan menyerap dan 

menguba energi cahaya menjadi energi kimia. Ketersediaan unsur hara nitrogen, fosfor, 

kalium, dan magnesium yang optimal bagi tanaman dapat meningkatkan klorofil yang nantinya 

akan meningkatkan aktivitas fotosintesis yang akan menghasilkan asimilat yang lebih banyak 

dalam mendukung berat kering tanaman. Tabel 9 interaksi, klon dan dosis pemberian garam, 

tidak terdapat perbedaan nyata. 

 


